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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the influence of 
knowledge and financial condtions of student to invest their money in the 
Islamic capital market. In order to achieve research objectives of the study, 
researchers examined respondents from Islamic Economics and Business 
Faculty students at IAIN Surakarta as many as 105 respondents. Using 
purposive sampling technique, this data was then analyzed using multiple 
linier regression analisis and hypothesis testing using SPSS (Statistical 
Product and Service Solutions) versi 20.0. 
The results of this study indicate that student knowledge and 
student financial conditions have a positive effect or have a significant 
effect on student decisions to invest in the Islamic capital market. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 
pengetahuan dan kondisi keuangan mahasiswa untuk menginvestasikan 
uang mereka di pasar modal syariah. Dalam rangka mencapai tujuan 
penelitian, responden mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
di IAIN Surakarta sebanyak 105 responden. Dengan menggunakan teknis 
purposive sampling, data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi 
linier berganda dan uji hipotesis menggunakan SPSS (Statistical Product 
and Servive Solutions) versi 20.0. 
Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh signifikan pada 
variabel pengetahuan dan kondisi keuangan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah. 
 
Kata Kunci : Pengetahuan, Kondisi Keuangan, Keputusan Berinvestasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pembangunan bertujuan untuk menciptakan orang – orang yang 
intelektual dan visioner dalam bidangnya, oleh karena itu pembangunan 
tidak hanya dilaksanakan melalui infrastruktur fisik yang langsung 
berwujud bagi masyarakat umum, namun juga melalui pengembangan 
kapasitas berfikir masyarakat Indonesia. Hal tersebut menuntut masyarakat 
Indonesia memiliki pengetahuan yang luas. 
Fenomena bisnis yang muncul saat ini salah satunya mengarah 
pada peningkatan usaha ekonomi produkstif yang termasuk kedalam 
klasifikasi industri kreatif. Perkembanagan usaha industri kreatif tersebut 
sejalan dengan dukungan pemerintah melalui kebijakan ekonomi yang 
berpihak pada usaha kecil dan menengah. Kreativitas masyarakat ini yang 
didukung dengan berbagai kebijakan pemerintah tersebut dianggap 
peluang bagi pelaku – pelaku bisnis untuk melakukan investasi baik dalam 
skala kecil, menengah maupun besar. 
Keberhasilan pemerintah dalam pembangunan ditandai dengan 
terciptanya suatu sistem keuangan yang stabil dan memberi manfaat bagi 
seluruh lapisan masyarakat. Dalam hal ini, institusi keuangan memainkan 
peran penting melalui fungsi intermediarinya untuk mendorong 
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pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan 
serta pencapaian stabilitas sistem keuangan. 
Pada era globalisasi dan kemajuan ilmu pengetahuan seperti saat 
ini memberikan peluang yang begitu besar dalam pencapaian system 
keuangan yang dapat mewujudkan pembangunan ekonomi. Dimana hal 
tersebut juga didorong dengan semakin berkembangnya lembaga 
keuangan di Indonesia. 
Para era tersebut tak hanya pengetahuan yang mengalami 
kemajuan, teknologi pun tak mau tertinggal. Dalam perkembangannya 
memiliki pengaruh yang besar terhadap kemajuan ekonomi suatu negara 
dan mendorong sektor bisnis menjadi lebih efisien dan efektif dalam 
menjalankan operasi usaha untuk mencapai hasil yang maksimal.(Tandio 
& Widanaputra, 2016) 
Namun saat ini pengetahuan dan pemahaman masyarakat 
Indonesia terhadap lembaga, produk dan layanan jasa keuangan masih 
relatif rendah dan tidak merata pada setiap sektor industri jasa keuangan. 
Hal ini berpengaruh pada rendahnya pemanfaatan lembaga, produk dan 
layanan jasa keuangan. (Penjelasan POJK NOMOR 76 /POJK.07/2016). 
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Gambar 1.1 
Indeks Literasi Keuangan – Sektoral (2013 – 2016) 
Sumber: Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2016 
 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa pengetahuan masyarakat 
terhadap lembaga keuangan tersebut relative rendah, salah satu yang 
paling rendah dalam data tersebut adalah pengetahuan tentang Pasar 
Modal. Survey nasional literasi keuangan menunjukkan bahwa 4,40% dari 
orang Indonesia cukup terpelajar dalam pasar modal. Artinya bahwa 95 
dari 100 orang Indonesia tidak mengenal pasar modal.(OJK, 2016) 
Mayoritas masyarakat kita belum menyadari manfaat berinvestasi. 
Karena lebih mementingkan untuk menjalani hidup mereka sekarang tanpa 
memikirkan hidup mereka dimasa depan. Menurut Mumtaz (2010), 
terdapat dua paradigma yang berlaku mengenai investasi di masyarakat. 
Pertama, investasi dianggap sebagai sebuah keinginan dan kedua investasi 
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dianggap sebagai sebuah kebutuhan. Pada saat sebuah investasi dipandang 
sebagai sebuah keinginan, hal ini terjadi saat seseorang memiliki kelebihan 
uang, maka uang tersebut akan disimpan sebagai tabungan daripada 
digunakan untuk berinvestasi. Pemilik Uang tersebut baru akan 
menggunakan uang tersebut untuk kepentingan investasi ketika ia 
memiliki minat untuk menyalurkannya ke instrumen investasi. Kedua, 
investasi dianggap sebagai sebuah kebutuhan. Hal ini terjadi saat 
seseorang sedang memiliki kelebihan uang, maka kelebihan uang itu akan 
langsungia gunakan untuk kepentingan investasi dibandingkan untuk 
ditabung. 
Pasar modal itu sendiri menurut undang – undang Nomor 8 Tahun 
1995 tentang Pasar Modal (UUPM) adalah kegiatan yang bersangkutan 
dengan penawaran umum dan perdagangan efek perusahaan public yang 
berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang 
berkaitan dengan efek. 
Pasar modal dijumpai dibanyak negara karena pasar modal 
menjalankan fungsi ekonomi dan keuangan. Dalam melaksanakan fungsi 
ekonominya, pasar modal menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana 
dari pihak yang kelebihan dana (lender) ke pihak yang memerlukan dana 
(borrower). Dengan menginvestasikan kelebihan dana yang mereka miliki 
menimbulkan harapan memperoleh imbalan dari penyerahan dana tersebut 
(Untung,2011:9). 
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Perkembangan pasar modal saat ini tidak hanya dijamah oleh para 
investor dari perusahaan – perusahaan besar tapi juga sudah merambah di 
dunia pendidikan. Hal ini ditandai dengan berdirinya galeri – galeri 
investasi di perguruan - perguruan tinggi. Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, merupakan salah satu perguruan tinggi yang telah mempunyai 
galeri investasi. 
Telah dibukanya galeri investasi ini merupakan program kerja 
sama antara Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta dengan Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dam perusahaan sekuritas PT. Danareksa Sekuritas. 
Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sarana untuk 
memperkenalkan pasar modal sejak dini kepada dunia akademisi dengan 
harapan mahasiwa tidak hanya mengenal pasar modal dari sisi teori saja, 
akan tetapi juga prakteknya. ( www.iain-surakarta.ac.id ) 
Institute Agama Islam Negeri Surakarta terdapat Fakultas Ekonomi 
yang memiliki tiga progam studi yaitu Akuntansi Syariah, Manajemen 
Bisnis Islam, Perbankan Syariah. dimana ketiga prodi tersebut bersentuhan 
lansung dengan ekonomi dan memperoleh materi tentang lembaga 
keuangan salah satunya pasar modal syariah. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam melakukan berbagai upaya guna meningkatkan minat mahasiswa 
diantaranya menyelenggarakan pelatihan pasar modal dengan 
memperhatikan kualitas materi pelatihan, model pelatihan, kualitas 
instruktur pelatih, fasilitas pelatih. 
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Tujuan pelatihan tersebut guna memberikan gambaran tentang 
pasar modal dan agar mahasiswa paham tentang investasi. Dampak dari 
pelatihan yang diharapkan adalah meningkatkan pemahaman mahasiswa 
itu sendiri. Dalam hal ini pelatihan dikatakan berhasil apabila pelatihan 
yang disajikan dapat membawa perubahan terhadap peserta pelatihan dan 
meningkatkan daya tarik mahasiswa agar berinvestasi di pasar modal 
syariah. 
Merujuk pada penelitian Merawati dan Putra (2015) mengambil 
sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang masih aktif mengikuti 
perkuliahan di Fakultas Ekonomi Universitas Mahasaraswati Denpasar. 
Penelitian ini juga berhasil menemukan bahwa program edukasi yang 
dilakukan oleh pojok bursa Unmas Denpasar yakni pelatihan pasar modal 
belum mampu memoderasi hubungan antara pengetahuan investasi dan 
penghasilan dengan minat berinvestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Unmas Denpasar. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan mahasiswa FEBI 
yang sudah menjadi investor di GIBEI IAIN Surakarta, informan 
memaparkan alasan mereka awalnya memutuskan bergabung dan faktor - 
faktor yang mereka pertimbangkan untuk memulai sebuah investasi. 
Seorang mahasiswa memutuskan untuk menjadi investor karena 
ingin mencoba-coba bentuk investasi selain di tabungan setelah membuka 
akun kita mulai belajar tentang investasi itu sendiri. Berinvestasi di pasar 
modal membuat kita peka terhadap dinamika ekonomi domestik dan 
7 
 
    
 
global karena menentukan arah investasi yang di lakukan, dan terakhir 
yaitu rata-rata pemasukan yang didapat seorang mahasiswa masih berasal 
dari pemberian orangtuanya. 
Dari pemaparan data diatas fenomena yang terjadi dikalangan 
mahasiswa FEBI tentang keputusan berinvestasi adalah kurangnya 
pengetahuan, dan modal yang dibutuhkan dalam investasi. Melihat 
pertumbuhan jumlah investor saham syariah di galeri investasi Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta sendiri belum terlalu besar. Hal ini 
didukung dengan minimnya jumlah investor yang memutuskan bergabung 
di pasar modal syariah berjumlah 119 orang selama dua tahun terakhir 
(Data Galery Investasi), jumlah ini tidak sebanding dengan jumlah 
mahasiswa aktif FEBI 2.219 mahasiswa yang ada di IAIN Surakarta. 
Tabel 1.1 
Jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Tahun 2014 – 2017 
Tahun Angkatan 2014 2015 2016 2017 Jumlah 
Jumlah Mahasiswa 607 561 572 479 2.219 
 Sumber : Data Akademik 2017 
Seperti yang sudah dijelaskan diawal bahwa kegiatan investasi ini 
biasanya dikembangkan oleh perusahaan besar yang mulai merambah ke 
dunia pendidikan. Para pengusaha melakukan investasi guna menyalurkan 
kelebihan dana yang mereka punya untuk mendapatkan keuntungan 
dimasa yang akan datang. Berbeda dengan mahasiswa, dimana melihat 
dari segi keuangannya mereka masih bergantung kepada orang tua. Sama 
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kita ketahui bersama pada saat seperti ini seorang mahasiswa baru belajar 
mengelola keuangannya sendiri dan dirasa belum begitu stabil. 
Menurut Raditya (2014) menyatakan bahwa modal minim investasi 
di ibaratkan sebuah diskon besar – besaran yang terjadi di department 
store, diskon ini memicu seseorang untuk berbelanja. Dalam hal ini BEI 
gencar melakukan share saving dengan berbekal mulai Rp 100.000 setiap 
bulannya, dan sebagai modal awal pembukaan sebuah rekening. Dari 
penelitian yang telah dilakukan Yuliana (2016), bahwa modal minimal 
mempengaruhinya responden mempertimbangkan estimasi dana sebelum 
melakukan sebuah transaksi dalam sebuah investasi.  
Dari 2.219 mahasiswa aktif FEBI yang telah menerima materi dan 
pelatihan tentang pasar modal dengan berbagai latar belakang ekonomi 
hanya 10% mahasiswa yang memutuskan berinvestasi. Hal itu menjadi 
daya tarik bagi peneliti untuk meneliti ”Pengaruh Pengetahuan dan 
Kondisi Keuangan Mahasiswa Terhadap Keputusan Berinvestasi Di Pasar 
Modal Syariah”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka diturunkan ke 
dalam identiikasi masalah sebagai berikut 
1. Pemahaman masyarakat tentang pasar modal yang masih rendah 
2. Rendahnya pengetahuan tentang pasar modal berakibat pada 
rendahnya jumlah investor pasar modal syariah 
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3. Minimnya mahasiswa yang memutuskan berinvestasi di galeri 
investasi IAIN Surakarta 
4. Keuangan mahasiswa yang masih bergantung kepada orang tua 
 
1.3 Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan mendalam 
maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu 
dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya 
berkaitan dengan pengetahuan dan kondisi keuangan mahasiswa. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 
memfokuskan pembahasan pada rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah tingkat pengetahuan mahasiswa berpengaruh terhadap 
keputusan berinvestasi di pasar modal syariah ? 
2. Apakah kondisi keuangan mahasiswa berpengaruh dengan keputusan 
berinvestasi di pasar modal syariah ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan mahasiswa FEBI IAIN 
Surakarta, pengaruh kondisi keuangan, dan pengaruh antara pengetahuan 
dan kondisi keuangan mahasiswa FEBI IAIN Surakarta terhadap 
keputusan berinvestasi di pasar modal syariah. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka manfaat penelitian 
yang akan dicapai penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi referensi bagi 
penelitian – penelitian selanjutnya dan dapat menambah wawasan bagi 
pembacanya.  
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
oleh pihak – pihak sekuritas maupun Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selaku pengelola pasar modal untuk menjaring investor – investor baru 
di dalam pasar modal. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi bertujuan untuk menggambarkan alur 
pemikiran dalam penelitian ini mulai dari awal hingga kesimpulan akhir. 
Adapun sistematika dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
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Bab ini mengkaji teori – teori yang berkaitan dengan judul yang 
diteliti atas landasan teori yang berisi apa itu investasi, konsep dasar pasar 
modal syariah, pengetahuan, kondisi ekonomi dan kerangka teoris. Pada 
bab ini disajikan berbagai pendapat yang berhubungan dan benar – benar 
bermanfaat bagi bahan untuk melakukan analisis terhadap fakta atau kasus 
yang sedang di teliti pada bab iv. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tipe riset, rencana sampel yang meliputi jenis, 
sumber, proses seleksi, dan karakteristik data. Dalam penelitian ini 
pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan kuantitatif. Artinya 
data yang dikumpulkan berupa angka – angka yang didapat dari kuisioner 
yang di berikan pada responden. Kuisioner adalah teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan daftar pertanyaan yang bersifat tertutup, yaitu 
jawabannya telah tersedia sehingga reponden tinggal memilih jawaban 
yang diinginkan. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa FEBI IAIN 
Surakarta Tahun 2015. Objek penelitian ini adalah tingkat pengetahuan 
dan kondisi keuangan mahasiawa FEBI IAIN Surakarta Tahun 2015. 
Sampel penelitian dilakukan dengan cara random sampling yaitu 
memberikan kesempatan yang sama pada populasi untuk menjadi sampel 
dalam penelitian. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan tentang gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, pembahasan hasil analisis data dan 
12 
 
    
 
jawaban atas pertanyaan – pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan 
masalah. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini meringkas dan menunjukkan hasil riset secara padat dari 
bab sebelumnya, dilengkapi dengan keterbatasan penelitian, saran untuk 
penelitian selanjutnya, dan bibiografi. Dalam bab ini merupakan 
kristalisasi dari semua yang telah dicapai pada masing – masing bab 
sebelumnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Teori Perilaku Keuangan 
Teori perilaku keuangan dapat diartikan sebagai aplikasi ilmu 
psikologi dalam disiplin ilmu keuangan. Perilaku keuangan merupakan 
analisis berinvestasi yang menggunakan ilmu psikologi dan ilmu 
keuangan, yaitu suatu pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia 
(investor) melakukan investasi atau berhubungan dengan keuangan 
dipengaruhi oleh faktor psikologi (Manurung, 2012). 
Adanya faktor psikologi tersebut berpengaruh dalam pengambilan 
keputusan investasi. Pengambilan keputusan merupakan suatu proses 
pemilihan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang tersedia dalam 
pengaruh situasi yang kompleks. Pengambilan keputusan investasi akan 
sangat dipengaruhi oleh informasi yang diperoleh serta pengetahuan 
investor tentang investasi, sedangkan tiap-tiap investor memiliki tingkat 
kemampuan dan pengetahuan yang berbeda. 
Pengambilan keputusan investasi antara lain dipengaruhi oleh : (1) 
sejauh mana keputusan investasi dapat memaksimalkan kekayaan, dan 
(2) behavioral motivation, keputusan investasi berdasarkan aspek 
psikologi investor. Pengambilan keputusan investasi tidak selalu 
berperilaku dengan cara yang konsisten dengan asumsi yang dibuat 
sesuai dengan persepsi dan pemahaman atas informasi yang diterima 
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(Christani dan Mahastanti, 2011; Jahanzeb dkk., 2012; Peteros dan 
Maleyeff, 2013). 
 
2.1.2 Investasi 
Investasi didefinisikan sebagai saham penukaran uang dengan 
bentuk kekayaan lain seperti saham atau harta tidak bergerak yang 
diharapkan dapat ditahan selama periode tertentu supaya menghasilkan 
pendapatan (Malik, 2017). Konsep investasi menurut Islam (syari’ah) 
adalah entitas investasi yang berdasarkan prinsip-prinsip syari’ah, 
kehalalan investasi serta terhindar dari praktik-praktik riba, gharar dan 
maysir.(Peristiwo, 2016) 
Menurut Fahmi dan Hadi (2009) pada PSAK nomor 13 dalam 
Standar Akuntasi Keuangan per 1 Oktober 2004 investasi adalah suatu 
aktiva yang digunakan perusahaan untuk pertumbuhan kekayaan 
(accretion of wealth) melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga, 
royalti, dividen dan uang sewa), untuk apresiasi nilai investasi atau untuk 
manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi seperti manfaat yang 
diperoleh melalui hubungan perdagangan. 
Ismanthono mendefinisikan investasi adalah tindakan menanamkan 
uang dalam bentuk uang tunai, aset, dan surat – surat berharga lainnya 
dengan harapan akan mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang 
sebagai pendapatan dari investasi tersebut. Istilah invetasi bisa berkaitan 
dengan berbagai macam aktivitas. Menginvestasikan sejumlah dana pada 
asset riil (tanah, emas, mesin atau bangunan), maupun asset finansial 
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(deposito, saham ataupun obligasi) merupakan aktivitas investasi yang 
umumnya dilakukan. 
Investor  
Dalam kegiatan investasi, pihak – pihak yang melakukan investasi 
tersebut adalah investor. Berikut beberapa pengertian investor yaitu: 
a. Menurut UU No. 25 Tahun 2007 arti dari penanam modal atau 
investor adalah perseorangan atau badan usaha yang melakukan 
penanaman modal, dapat berupa penanaman modal dalam negeri dan 
penanaman modal asing. 
b. Menurut BAPEPAM (2008), investor adalah pihak – pihak yang 
melakukan kegiatan investasi. Dalam dunia keuangan, investor 
digolongkan menjadi beberapa tipe investor yaitu investor asing dan 
investor domestik, tipe investor masih ada penggolongan individual 
(retail investor) dan institusional (institusional investor). Investor 
indivdu terdiri dari individu – individu yang melakukan investasi, 
sedangkan investor institusional biasanya terduru dari perusahaan – 
perusahaan asuransi, lembaga penyimpanan dana ( bank dan lembaga 
simpan pinjam), lembaga dana pensiun, reksadana, maupun 
perusahaan investasi. 
c. Menurut istilah Wikipedia (2013), investor adalah orang perorangan 
atau lembaga baik domestik atau non domestik yang melakukan suatu 
investasi dalam jangka pendek atau jangka panjang dengan tujuan 
mendapat keuntungan. 
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Investor pada umunya bisa digolongkan menjadi dua, yaitu investor 
individual (individual/retail investors) dan investor institusional 
(institutional investors). Investor individual terdiri dari individu – 
individu yang melakukan aktivitas investasi. Sedangkan investasi 
institusional biasanya terdiri dari perusahaan – perusahaan asuransi, 
lembaga penyimpanan dana (bank dari lembaga simpan – pinjam), 
lembaga dana pension, maupun perusahaan investasi. (Dr. Eduardus 
Tandelilin, 2001) 
 
2.1.3 Pasar Modal Syariah 
Pasar dalam arti sempit adalah tempat para penjual dan pembeli 
bertemu untuk melakukan transaksi. Pembeli dan penjual langsung 
bertemu untuk melakukan transaksi dalam suatu tempat yang disebut 
dengan pasar. Dalam pengertian ini antara penjual dan pembeli tidak 
harus bertemu dalam suatu tempat secara langsung. Hubungan antara 
keduanya dapat dilakukan dengan menggunakan sarana informasi yang 
ada seperti internet, telpom seluler ataupun sarana – sarana yang lainnya 
(Faozan, 2017). 
Menurut Undang – undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar 
Modal, definisi pasar modal adalah kegiatan yang berhubungan dengan 
penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang 
berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi 
yang berkaitan dengan efek. Pasar modal adalah pertemuan antara pihak 
yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana 
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dengan cara memperjualbelikan sekuritas. jadi dapat di simpulkan bahwa 
pasar modal adalah pasar untuk memperjualbelikan saham dan obligasi. 
Secara umum tidak terdapat perbedaan secara signifikan antara 
pasar modal konvensional dengan pasar modal syariah, karena pasar 
modal syariah merupakan bagian dari pasar modal. Kecuali hal – hal 
yang menjadi larangan, baik didalam jenis efeknya maupun mekanisme 
transaksinya (Peristiwo, 2016). 
Berdasarkan definisi tersebut, pasar modal syariah dapat diartikan 
sebagai kegiatan dalam pasar modal sebagaimana yang diatur dalam 
UUPM yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Oleh karena itu, 
pasar modal syariah menyesuaikan keseluruhan produk dan aktivitas 
transaksi maupun efeknya berdasarkan syariat / hukum Islam. Konsep 
inilah yang menjadi prinsip pasar modal syariah di Indonesia. 
Pengertian prinsip syariah di pasar modal ini diatur dalam 
Peraturan OJK Nomor 15/POJK.04/2015 tentang Penerapan Prinsip 
Syariah di Pasar Modal yaitu “Prinsip hukum Islam dalam Kegiatan 
Syariah di Pasar Modal berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional-
Majelis Ulama Indonesia (DSNMUI), sepanjang fatwa dimaksud tidak 
bertentangan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini dan/atau 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan lainnya yang didasarkan pada fatwa 
DSN-MUI”. 
Terdapat beberapa sekuritas yang umunya diperdagangkan di pasar 
modal, seperti berikut ini : (Dr. Eduardus Tandelilin, 2001) 
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1. Saham. Saham merupakan surat buktu bahwa kepemilikan atas asset – 
asset perusahaan yang menerbitkan saham. Dengan memiliki saham 
suatu perusahaan, maka investor akan mempunyai hak terhadap 
pendapatan dan kekayaan perusahaan, setelah dikurangi dengan 
pembayaran semua kewajiban perusahaan. 
2. Obligasi. Obligasi merupakan sekuritas yang memberikan pendapatan 
dalam jumlah tetap kepada pemiliknya.  
3. Reksadana. Reksadana (mutual fund) adalah sertifikat yang 
menjelaskan bahwa pemiliknya menitipkan sejumlah dana kepada 
perusahaan reksadana, untuk digunakan sebagai modal berinvestasi 
baik di pasar modal maupun di pasar uang. 
4. Instrumen Derivatif (Opsi dan Futures). Instrument derivative 
merupakan sekutitas yang nilainya merupakan turunan dari suatu 
sekuritas lain, sehingga nilai instrument derivative sangat tergantung 
dari harga sekutitas lain yang ditetapkan sebagau patokan. Ada 
beberapa jenis instrument derivative, diantaranya waran, bukti right 
(right issue), opsi dan futures. 
a. Waran adalah opsi yang diterbitkan oleh perusahaan untuk 
membeli saham dalam jumlah dan harga yang telah ditentukan 
dalam jangka waktu tertentu, biasanya dalam beberapa tahun. 
b. Right Issue adalah instrument derivative yang berasal dari saham. 
Right issue memberikan hak bagi pemiliknya untuk membeli 
sejumlah saham baru yang dikeluarkan oleh perusahaan dengan 
19 
 
    
 
harga tertentu. Perusahaan mengelurkan right issue dengan tujuan 
untuk tidak mengubah proposi kepemilikan pemegang saham dan 
mengurangi biaya emisi akibat penerbitan saham baru. 
c. Opsi merupakan hak untuk menjual atau membeli sejumlah saham 
tertentu pada harga yang telah ditentukan, berupa call option (hak 
kepada pemilik untuk membeli saham) atau put option 
(memberikan hak untuk menjual saham). 
d. Instrument derivative lain yaitu futures, pada dasarnya hamper 
mempunyai karakteristik yang sama dengan opsi. Perbedaannya 
adalah bahwa pada instrument opsi, pembeli diperbolehkan untuk 
tidak melaksanakan haknya, sedangkan pada futures pembeli harus 
melakukan kontrak perjanjian yang telah disepakati (bersifat 
kewajiban). 
 
2.1.4 Keputusan Investasi 
Pengambilan keputusan adalah harapan akan terciptanya suatu hasil 
yang baik (Sarwono & Meinarno, 2011). Rusdin (2006) keputusan 
investasi adalah bersifat individual dan tergantung sepenuhnya kepada 
pribadi yang bebas. Oleh karenanya, sebelum sampai pada keputusan 
investasi, pertimbangkan terlebih dahulu secara matang. Sebaiknya 
melakukan konsultasi kepada orang-orang lembaga/badan usaha yang 
telah mempunyai reputasi baik dalam bidang investasi yang akan menjadi 
pilihan investor dan juga harus dapat mempertimbangkan keuntungan 
serta risiko yang akan diperoleh di masa yang akan datang. 
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Konsep mengenai investor (individu) yang rasional dalam teori 
pengambilan keputusan bermakna bahwa dalam mengambil keputusan, 
tindakan yang dipilih adalah tindakan yang akan menghasilkan utilitas 
(utility) tertinggi yang diharapkan (Puspitaningtyas, 2012; Shahzad dkk., 
2013). Investor yang rasional akan melakukan analisis dalam proses 
pengambilan keputusan investasi. Analisis yang dilakukan antara lain 
dengan mempelajari laporan keuangan perusahaan, serta mengevaluasi 
kinerja bisnis perusahaan. Tujuannya ialah keputusan investasi yang 
diambil akan memberikan kepuasan (utility) yang optimal. 
Keputusan investasi yang optimal hanya dapat dicapai apabila 
investor mengambil keputusan yang tepat. Keputusan yang tepat adalah 
keputusan yang sesuai dengan pengaruh peristiwa terhadap nilai 
perusahaan. Untuk keputusan yang tepat, pasar seharusnya bereaksi 
positif terhadap peristiwa yang mengakibatkan naiknya nilai perusahaan 
atau bereaksi negatif terhadap peristiwa yang mengakibatkan turunnya 
nilai perusahaan (Puspitaningtyas, 2010). 
Menurut Anjani (2012) dasar pengukuran keputusan investasi 
adalah sebagai berikut : 
1. Return : ringkat keuntungan investasi 
a. Expexted return : (return yang diharapkan) 
b. Realized return : (return aktual) 
2. Risiko : kemungkinan return aktual berbeda dengan return diharapkan 
a. Risiko sistematis (systematic risk) atau risiko pasar (general risk) 
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b. Risiko tidak sistematis (unsystematic risk) 
Selain itu harus mengambil keputusan yang tepat, keputusan 
berinvestasi seseorang dilatar belakangi oleh pemahaman akan investasi 
mulai dari jenis investasi, return yang akan diperoleh, resiko yang 
dihadapi, sampai dengan hal – hal lain yang terkait dengan investasi yang 
akan diambil. Pengetahuan investasi ini dapat diperoleh darimana saja, 
antara lain pendidikan formal seperti diperguruan tinggi atau pendidikan 
non formal seperti pelatihan. (Kusmawati, 2011) 
 
2.1.5 Pengetahuan 
Dalam proses keputusan berinvestasi, diperlukan pengetahuan 
tentang pengembalian, resiko, tipe produk investasi, untuk mendapatkan 
investasi yang lengkap (Siahaan, N.M, 2011). Selain itu, menurut 
Kusmawati (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa untuk 
melakukan investasi di pasar modal diperlukan pengetahuan yang cukup, 
pengalaman serta naluri bisnis untuk menganalisis efek – efek mana saja 
yang akan dibeli. 
Pengetahuan yang memadai sangat diperlukan, seperti pada 
instrumen investasi saham, hal – hal yang sangat penting untuk diketahui 
adalah bagaimana menilai kinerja perusahaan yang bersangkutan untuk 
menghindari terjadinya kerugian saat berinvestasi di pasar modal, 
Pengetahuan investasi juga sangat diperlukan untuk memperoleh return 
yang maksimal dari investasi yang dilakukan (Malik, 2017). 
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Dari yang sudah disebutkan diatas, pengetahuan adalah sumber 
informasi yang telah dikombinasikan dari pemahaman dan potensi 
dimana pengetahuan tersebut akan memampukan seseorang untuk 
mengambil tindakan yang lebih efektif atau berbeda dibandingkan 
tindakan seseorang yang tidak memiliki pengetauan. 
Pengetahuan Pasar Modal Mahasiswa Saat Ini 
Pada saat ini, sumber pengetahuan mahasiswa akan pasar modal 
sangat banyak selain yang dapat diperoleh selama didapatkan d bangku 
perkuliahan. Edukasi seputar pasar modal juga diberikan oleh Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dalam bentuk seminar, workshop, dan talk show di 
kampus – kampus. 
Selain itu, mahasiswa sebagai investor bisa melakukan trading di 
kampus masing-masing yang telah memiliki galeri investasi saham dan 
kemudahan akses investasi melalui sistem online trading. Menurut Surat 
Edaran OJK Nomor 06/SEOJK.04/2014 tentang Pengendalian Internal 
Perusahaan Efek yang Melakukan Kegiatan Usaha Sebagai Perantara 
Pedagang Efek, sistem perdagangan online adalah sistem perdagangan 
yang disediakan oleh Perantara Pedagang Efek melalui media 
komunikasi elektronik termasuk internet, layanan pesan singkat (short 
message service /SMS), layanan protokol aplikasi nirkabel (wireless 
application protocol/wap), atau media elektronik lainnya untuk 
melakukan transaksi efek. Melalui sistem ini investor mungkin hanya 
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perlu datang ke perusahaan sekuritas pertama kali saat pembukaan 
rekening untuk investasi saham. 
Selanjutnya, mahasiswa dalam hal ini investor hanya perlu bertatap 
muka dengan komputer atau smartphone mereka masing-masing tanpa 
perlu bersusah payah datang dan pergi dari perusahaan sekuritas, 
misalkan untuk memantau pergerakan harga saham. Adanya temuan 
teknologi-teknologi baru (inovasi) ini diharapkan semakin 
memperbanyak kegiatan investasi yang dilakukan oleh investor, sehingga 
tingkat investasi yang semakin tinggi tercapai. 
Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas yang 
berbeda – beda. Secara garis besar dibagi menjadi : (Notoatmojo, 2010) 
1. Tahu (Know) 
Tahu artinya hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah 
ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu. 
2. Memahami (Comprehention) 
Memahami artinya sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan 
secara benar tentang objek yang diketahui secara benar. 
3. Aplikasi (Aplication) 
Aplikasi adalah kemampuan menggunakan materi yang telah 
dipelajari pada situasi dan kondisi nyata. 
4. Sintesis (Syntesis) 
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Menunjukkan kepasa suatu komponen untuk meletakkan atau 
menghubungkan bagian – bagian di dalam satu bentuk keseluruhan yang 
baru. 
5. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan 
justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. 
Adapun ukuran variabel yang digunakan untuk pengetahuan 
menurut Merawati dan Putra (2015) adalah sebagai berikut : 
1) Kondisi berinvestasi 
2) Pengetahuan dasar penilaian saham 
3) Tingkat resiko. Resiko dalam konteks portofolio dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu : 
a resiko sistematis merupakan resiko yang tidak dapat dihilangkan 
dengan melakukan diversivikasi. 
b resiko tidak sistemati merupaka resiko yang dapat dihilangkan 
dengan melakukan diversifikasi. 
4) Tingkat pengembalian (return) investasi. Komponen pengembalian 
(return) meliputi : 
1 untung / rugi modal (capital gain / loss) merupakan 
keuntungan (kerugian) bagi investor yang diperoleh dari 
kelebihan harga jual (harga beli) dari atas harga beli (harga 
jual). 
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2 Imbal hasil (yield) merupakan pendapatan atau aliran ka yang 
diterima investor secara perodik,mialnya berupa deviden. 
Oleh sebab itu, pengetahuan merupakan salah satu faktor yang 
berhubungan dengan keputusan seorang mahasiswa untuk berinvestasi di 
pasar modal syariah. Selain pengetahuan, faktor kondisi keuangan pun 
dirasa merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan keputusan 
investor berinvestasi di pasar modal syariah. 
 
2.1.6 Kondisi Keuangan 
Menurut Nujmatul Laily (2013), Manajemen keuangan pribadi 
merupakan salah satu aplikasi dari konsep manajemen keuangan pada 
level individu yang meliputi aktivitas perencanaan, pengelolaan dan 
pengendalian keuangan. Aktivitas perencanaan meliputi kegiatan untuk 
merencanakan alokasi pendapatan yang diperoleh akan digunakan untuk 
apa saja. Pengelolaan merupakan kegiatan untuk mengatur/mengelola 
keuangan secara efisien sedangkan pengendalian merupakan kegiatan 
untuk mengevaluasi apakah pengelolaan keuangan sudah sesuai dengan 
yang dianggarkan/ direncanakan. 
Keputusan keuangan yang diambil oleh seorang individu meliputi 
berapa jumlah uang yang harus dikonsumsi tiap periode, apakah ada 
kelebihan dan bagaimana kelebihan tersebut diinvestasikan serta 
bagaimana mendanai investasi dan konsumsi. Investasi adalah salah satu 
kegiatan pengelolaan kelebihan dana dalam jangka panjang. Sama kita 
ketahui bahwa para pengusaha melakukan investasi guna menyalurkan 
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kelebihan dana yang mereka miliki supaya mendapatkan keuntungan di 
masa yang akan datang. Lain halnya dengan mahasiswa, dimana melihat 
dari segi keuangannya masih bergantung kepada orang tua. 
Saat ini Bursa Efek Indonesia (BEI) selaku pengelola pasar modal 
di Indonesia telah mengeluarkan peraturan perubahan satuan 
perdagangan dan fraksi harga yang tertera pada Surat Keputusan Nomor: 
Kep-00071/BEI/11-2013, surat keputusan tersebut merubah satuan 
perdagangan saham dalam 1 lot yang awalnya 500 lembar menjadi 100 
dengan harga minimal saham yang diperdagangkan di BEI adalah Rp 
50,- per lembar, dengan adanya kebijakan ini diharapkan membawa 
perubahan sehingga dapat menarik minat investor di pasar 
modal.(Yuliana, 2017) 
Seseorang yang memiliki kemampuan untuk membuat keputusan 
yang benar tentang keuangan tidak akan memiliki masalah keuangan 
dimasa mendatang dan menunjukkan perilaku keuangan yang sehat serta 
mampu menentukan prioritas kebutuhan bukan keinginan. Perilaku 
keuangan yang baik dapat dilihat dari cara atau sikap seseorang dalam 
mengelola keluar masuknya uang, manajemen kredit, tabungan dan 
investasi (Laily, 2012). 
Dari penjelasan diatas, maka pada saat seperti ini lah seorang 
mahasiswa baru belajar mengelola keuangannya sendiri, sehingga hal ini 
menjadi salah satu faktor yang berhubungan dengan keputusan 
mahasiswa untuk berinvestasi. Maka, kondisi keuangan merupakan 
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keadaan dimana seseorang telah mengambil peran dalam mengelola 
keuangannya sendiri dan mampu memutuskan melakukan sebuah 
tindakan efektif. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Merawati (2015) dengan 
judul “Kemampuan pelatihan pasar modal memoderasi pengaruh pengetahuan 
investasi dan penghasilan pada minat berinvestasi mahasiswa” dengan hasil 
pengetahuan investasi dan penghasilan berpengaruh positif terhadap minat 
investasi, pelatihan pasar modal belum mampu memoderasi hubungan 
pengetahuan dan penghasilan. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tandio dan Widanaputra 
(2016) dengan judul penelitian “Pengaruh pelatihan pasar modal, return, 
persepsi risiko, gander dan kemajuan teknologi pada minat investasi 
mahasiswa”, di Universitas Udayana yang menunjukkan hasil bahwa 
pelatihan pasar modal dan return berpengaruh secara signifikan, persepsi 
resik, kemajuan teknologi dan ketersediaan sarana dan prasarana tidak 
berpengaruh pada variabel minat secara secara signifikan dan tindak ada 
perbedaan minat investasi antara mahasiswa dan mahasiswa. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Raditya, Budiarta, dan 
Suardika (2014), dengan judul “Pengaruh modal investasi kinimal di BNI 
sekuritas, return dan persepsi terhadap risiko pada minat investasi mahasiswa, 
dengan penghasilan sebagai variabel moderasi”, di Universitas Udayana 
ditemukan hasil bahwa modal minimal investasi tidak berpengaruh pada 
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variabel minat investasi, persepsi terhadap resiko, return berpengaruh pada 
variabel minat investasi , dan penghasilan tidak mampu memoderasi 
hubungan variabel modal investasi minimal dengan minat investasi, return 
dengan modal minimal investasi, serta perspsi terhadap resiko dengan minat. 
Penelitian yang dilakukan Adha Riyadi (2016) dengan judul penelitian 
“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Untuk 
Berinvestasi Di Pasar Modal” di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Metode 
pengumpulan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. 
Sampel yang diambil sebanyak 84 mahasiswa. Uji analisis data menggunakan 
metode regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS 20.0. Hasil pengujian 
penelitian ini menunjukkan bahwa : pertama, variabel manfaat investasi 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel minat investasi sebesar 0.283 
atau 28.3%, variabel modal investasi minimal memiliki pengaruh signifikan 
terhadap variabel minat investasi sebesar 0.275 atau 27.5%, dan variabel 
motivasi berpengaruh memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel minat 
investasi sebesar 0.239 atau 23.9%. Kedua, variabel return tidak memiliki 
pengaruh signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.648 > 0.05, dan 
variabel edukasi tidak memiliki pengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0.986 > 0.05. Ketiga variabel manfaat investasi, modal investasi 
minimal, motivasi, return, dan edukasi secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh terhadap variabel minat sebesar 32.7% dan sisanya 67.3% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
Dalam Penelitian ini membahas mengenai faktor – faktor yang 
mempengaruhi keputusan berinvestasi mahasiswa dan mengetahui seberapa 
besar hubungan pengetahuan dan kondisi keuangan mahasiswa terhadap 
keputusan berinvestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dalam 
berinvestasi di pasar modal syariah dengan teknik pengambilan sample 
Purposive Sampling. 
 
2.4 Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah menyatakan dalan 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
seberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
fakta – faka empiris yang diperolah melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis 
juga dapat disebut sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
Pengetahuan 
Mahasiswa (X1) 
Kondisi Keuangan 
Mahasiswa (X2) 
Keputusan 
Berinvestasi Di Pasar 
Modal Syariah (Y) 
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penelitian, belum berupa jawaban yang empirik. Dari pembahasan yang telah 
dibahas sebelumnya, hipotesis yang diajukan sebagai berikut : 
Pemahaman dasar tentang investasi yang meliputi jenis investasi, 
return dan risiko investasi sebagaimana yang diuraikan sebelumnya akan 
memudahkan seseorang untuk mengambil keputusan berinvestasi, karena 
pengetahuan merupakan dasar pembentukan sebuah kekuatan bagi seseorang 
untuk mampu melakukan sesuatu yang diinginkannya, Efferin (2006). 
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Halim (2005:4) bahwa 
untuk melakukan investasi di pasar modal diperlukan pengetahuan yang 
cukup, pengalaman serta naluri bisnis untuk menganalisis efek-efek mana 
yang akan dibeli. Pengetahuan yang memadai sangat diperlukan untuk 
menghindari terjadinya kerugian saat berinvestasi di pasar modal, seperti 
pada instrumen investasi saham. (Kusmawati, 2011) 
H1 : pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa 
untuk berinvestasi di pasar modal syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nujmatul Laily, (2012) menemukan 
bahwa variabel kondisi keuangan yang memiliki pengaruh langsung terhadap 
perilaku keuangan mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi pengetahuan serta kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan 
akan semakin bijak dalam pengambilan keputusan keuangan berupa investasi. 
H2 : kondisi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
berinvestasi di pasar modal syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di IAIN Surakarta. Objek penelitian ini 
adalah Investor Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia FEBI IAIN Surakarta 
yang memiliki akun pasar modal dimulai pada bulan Maret 2015 sampai 
pada bulan Juni 2017. Penelitian ini untuk mengetahui faktor – faktor yang 
mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam hal investasi di pasar modal. 
Waktu penelitian yakni sejak menyusun proposal dengan perkiraan 
selesainya skripsi bulan Oktober 2017 sampai Agustus 2018. 
 
3.2 Jenis Penelitian  
Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan jenis penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keputusan 
mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal syariah. 
 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sugiyono (2010) mendefinisikan populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
investor GIBEI FEBI IAIN Surakarta yang berjumlah 119 investor. 
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Peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling yang termasuk di 
dalam teknik Nonprobability Sampling. Adapun Nonprobability Sampling 
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan 
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 
Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Kriteria yang menjadi sampel yaitu: 
1. Investor GIBEI FEBI IAIN Surakarta yang merupakan civitas 
akademik FEBI IAIN Surakarta yang memiliki akun di pasar modal 
periode Maret 2015 – Juni 2017. 
2. Investor GIBEI FEBI IAIN Surakarta yang memenuhi salah satu 
atau kedua syarat dibawah ini: 
a. Mahasiswa yang sudah mengikuti praktikum pasar modal di 
FEBI IAIN Surakarta. atau 
b. Investor GIBEI FEBI IAIN Surakarta yang sudah 
mendapatkan edukasi pasar modal tentang produk, manfaat 
dan resiko, hak dan kewajiban investor, dan keterampilan 
dalam membeli dan menjual produk di pasar modal syariah. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 118).  Sampel dalam penelitian ini 
sesudah di puposive sampling sebanyak 119 responden. 
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3.4 Data dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data dalam penelitian ini data primer, yaitu sumber data 
penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak 
melalui perantara) (Indriatoro, 2009: 146). Data primer secara khusus 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan – pertanyaan 
penelitian. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung dan melalui media perantara (diperoleh 
dan dicatat oleh pihak lain) (Indriantoro, 2009:147).  
Adapun data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu data primer yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian 
yakni responden dengan menggunakan bantuan aplikasi google form. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu kuisioner. Kuisioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2010:199). Kuisioner digunakan untuk mengetahui 
data dari reponden mengenai adanya atau tidaknya hubungan pengetahuan 
dan kondisi keuangan mahasiswa terhadap keputusannya untuk berinvestasi 
di pasar modal syariah. 
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Pemberian skor dalam kuisioner ini menggunakan pengukuran skala 
LIKERT, yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan 
pilihan sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Kriteria Penskoran Skala Likert 
No. Alternatif Jawaban Skor 
1. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
2. Tidak Setuju (TS) 2 
3. Kurang Setuju (KS) 3 
4. Setuju (S) 4 
5. Sangat Setuju (SS) 5 
Sumber : (Sugiyono, 2010:134) 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam 
penelitian ini, fenomena sosial telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, 
yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2010:61). Variabel pada penelitian ini adalah Variabel Independen dan 
Variabel Dependen. 
Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 
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(dependen). Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan oleh 
peneliti adalah Pengetahuan Mahasiswa (X1) dan Kondisi Keuangan 
Mahasiswa(X2). 
Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat yang 
peneliti teliti adalah keputusan mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal 
syariah (Y) melalui Galery Investasi Bursa Efek Indonesia IAIN Surakarta. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini menggunakan pengetahuan mahasiswa sebagai variabel 
X1, kondisi keuangan mahasiswa sebagai X2, dan keputusan berinvestasi 
sebagai variabel Y dengan aspek pertanyaan yang harus dijawab oleh 
responden. Tiap – tiap unsur tersebut memiliki indikator masing-masing. 
 
3.7.1 Pengetahuan 
Pengetahuan investasi adalah pengetahuan dasar yang dimiliki 
untuk melakukan investasi. Ukuran variabel yang digunakan untuk 
pengetahuan investasi adalah sebagai berikut : (Merawati dan Putra, 
2015) 
1. Kondisi berinvestasi 
2. Pengetahuan dasar penilaian saham 
3. Persepsi resiko 
4. Tingkat pengembalian (return) investasi. 
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3.7.2  Kondisi Keuangan Mahasiswa 
Adapun indikator yang digunakan dalam menilai kondisi keuangan 
untuk berinvestasi adalah : 
1. Penetapan modal awal 
2. Estimasi dana untuk investasi 
3. Hasil investasi 
 
3.7.3  Keputusan Berinvestasi 
Keputusan investasi yang optimal hanya dapat dicapai apabila 
investor mengambil keputusan yang tepat. Pasar dikatakan mengambil 
keputusan yang tepat terhadap efek suatu peristiwa, jika keputusan yang 
diambilnya adalah tepat. Keputusan yang tepat adalah keputusan yang 
sesuai dengan pengaruh peristiwa terhadap nilai perusahaan. Untuk 
keputusan yang tepat, pasar seharusnya bereaksi positif terhadap 
peristiwa yang mengakibatkan naiknya nilai perusahaan atau bereaksi 
negatif terhadap peristiwa yang mengakibatkan turunnya nilai 
perusahaan (Puspitaningtyas, 2010). 
Adapun indikator yang digunakan dalam menilai keputusan 
mahasiswa untuk berinvestasi adalah : 
1. Keuntungan yang diperoleh 
2. Risiko yang ada 
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3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Analisis Kuantitatif 
Menekankan pada pengujian teori – teori melalui pengukuran 
variabel – variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data 
dengan prosedur statistik. Analisis kuantitatif terdiri dari : 
 
3.8.1.1 Uji Reliabilitas 
Uji realibilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat 
diandalkan atau dipercaya untuk mengukur suatu objek yang akan 
diukur, dan untuk melihat konsistensi alat ukur dalam mengukur gejala 
yang sama (Sugiyono, 2007). Semakin besar nilai α (alpha), maka 
semakin besar pula reliabilitasnya. 
 
3.8.1.2 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam 
kuisioner tersebut mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuisioner tersebut (Ghozali, 2005 :40).  
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Penggunaan analisis regresi dalam statistik harus bebas dari 
asumsi-asumsi klasik. Adapun pengujian asumsi klasik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. 
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3.8.2.1 Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau 
tidaknya suatu distribusi nilai residual. Model regresi yang baik adalah 
yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Distribusi 
normal membentuk suatu garis lurus diagonal, dan ploting data residual 
akan dibandingkan dengan garis diagonalnya. Jika distribusi data 
normal, maka garis yang menggambarkan data sebenarnya akan 
mengikut garis normalnya (Ghozali, 2005 : 72). 
 
3.8.1.3 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel bebas (Ghozali, 2005 :91). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variable bebas. Jika variable bebas saling 
berkorelasi, maka variable ini tidak orthogonal. Variabel ortogonal 
adalah variabel bebas yang nilai korelasinya antar sesama variabel 
bebas lain sama dengan nol. 
 
3.8.1.4 Uji Heterokedastisitas 
Menurut Erlina dan Mulyani (2017:108) uji heterokedastisitas 
bertujuan untuk melihat apakah didalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
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yang lain tetap maka disebut homokedastisitas, dan jika berbeda disebut 
heterokedastisitas. Model regresi yang baik yaitu hompkedastisitas. 
Pengujian dilakukan dengan Scatter-Plot dengan menggunakan 
SRESID dan ZPRED pada software IBM SPSS Statistic 20. Dasar 
pengambilan keputusannya : 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yan ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heterokedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heterokedastisitas atau homokedastisistas. 
 
3.8.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Model analisis yang digunakan adalah model analisis regresi linier 
berganda yang diolah melalui IBM SPSS Statistic 20. Model ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat dengan persamaan sebagai berikut : 
Model regresi linier berganda :  
Y = α + x1β1 + x2β2 + ∑ 
Y : Keputusan Investasi 
α : Konstanta 
x1 : Pengetahuan 
β1 : Koefisien Variabel Pengetahuan 
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x2 : Kondisi Keuangan 
β2  : Koefisien Variabel Kondisi Keuangan 
∑ : Error Term 
Model regresi linier berganda yang dipakai dalam penelitian ini 
telah memenuhi syarat asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 
multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. 
 
3.8.2 Uji Ketepatan Model 
3.8.2.1 Uji Secara Simultan (Uji F) 
Pengujian regresi secara simultan (keseluruhan) menunjukkan 
apakah variabel independen secara bersama – sama mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen dengan α = 5%, df1 = k dan 
df2 = n – k – 1 ; dimana α = taraf nyata, n = jumlah data, k = banyak 
variabel independen. Kriteria pengujiannya adalah membandingkan 
antara Fhitung dengan Ftabel :  
1. Jika Fhitung < Ftabel, maka variabel independen secara bersama – 
sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Jika Fhitung > Ftabel, maka variabel independen secara bersama – 
sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
3. Berdasarkan probabilitas. 
Jika probabilitas(signifikansi) lebih besar dari 0,05 (α) maka 
variabel independen secara bersama – sama tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika lebih kecil dari 0,05 
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maka variabel independen secara bersama – sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
 
3.8.2.2 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan sebuah model menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 
satu.Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variable dependen sangat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variable-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2005 : 108). 
Koefisien Determinasi (R
2
) adalah suatu besaran yang 
mengukur seberapa baik persamaan garis regresi bisa menerangkan 
keragaman data. Nilai R
2
 akan berkisar antara 0 - 1, semakin 
mendekati 1 persamaan garis regresi adalah semakin baik. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi R
2
 
adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan 
ke dalam model. Setiap penambahan satu variabel independen, maka 
R
2
 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut 
berpengaruh signifikan terhadap variable dependen atau tidak. 
Karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. 
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Tidak seperti R
2
, nilai adjusted R
2
 dapat naik atau turun apabila 
satu variabel independen ditambahkan kedalam model. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan adjusted R
2
 agar tidak terjadi 
biasa dalam mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variable dependen. 
 
3.8.3 Penguji Hipotesis Penelitian 
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai 
ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih variabel 
independen, dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi 
rata – rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel yang diketahui. 
Ketetapan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 
diukur dari Goodness of fitnya. Secara statistik, setidaknya ini dapat di 
ukur dari uji t. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistic 
apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana 
H0 ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya 
berada dalam daerah dimana H0 diterima. 
 
3.8.3.1 Uji Hipotesis (Uji t) 
Pengujian regresi secara parsial dimaksudkan untuk melihat 
apakah satu proki variabel independen secara individual mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen dengan asumsi variabel 
independen lainnya konstan. Pengujian dilakukan dengan oengujian 
2 arah dengan α = 5% dan df = n – k – 1. Dimana α = taraf nyata, n = 
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jumlah data, k = banyak variabel independen. Kriteria pengujiannya 
adalah sebagai berikut : 
Membandingkan antara t hitung dengan t tabel : 
1. Jika thitung < ttabel, maka variabel independen secara individual 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Jika thitung > ttabel, maka variabel independen secara individual 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan probabilitas (signifikansi) lebih besar dari 0,05 (α) 
maka variabel independen secara individual tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika lebih kecil dari 0,05 
maka variabel independen secara individual berpengarug terhadap 
variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini mengenai pengaruh pengetahuan dan kondisi keuangan 
mahasiswa terhadap keputusan berinvestasi di pasar modal syariah. Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta yang terdaftar memiliki akun 
di GIBEI IAIN Surakarta yaitu 119 mahasiswa. 
Data hasil penelitian ini terdiri dari dua variable bebas yakni 
pengetahuan mahasiswa (X1) dan kondisi keuangan mahasiswa (X2) serta 
variable terikat keputusan berinvestasi di pasar modal syariah (Y). Hasil 
perolehan data pada penelitian ini berasal dari data primer, yaitu data yang 
dikumpulkan dari penyebaran kuesioner kepada mahasiswa yang menjadi 
investor di GIBEI IAIN Surakarta. Data disebarkan dengan dua cara yakni 
dengan menggunakan google form 50 dan angket (penyerahan kuisioner 
secara langsung) sebanyak 69, namun hanya kembali 65. 
Responden dalam penelitian ini memiliki karakteristik. Karakteristik – 
karakteristik penelitian terdiri dari : 
 
4.1.1 Karakteristik Berdasarkan Pendapatan Per Bulan 
Dalam penelitian ini pendapatan per bulan mahasiswa dibedakan 
menjadi empat kategori, yaitu ≤ Rp 400.000, Rp 400.000 – Rp 600.000, 
Rp 600.000 – Rp 800.000, Rp 800.000 – Rp 1.000.000. adapun data dan 
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persentase mengenai pendapatan perbulan responden investor GIBEI 
FEBI IAIN Surakarta adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Berdasarkan Pendapatan per Bulan 
Pendapatan 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
< Rp 400.000 2 2,0 2,0 2,0 
> Rp 400.000 - Rp 600.000 48 48,0 48,0 50,0 
> Rp 600.000 - Rp 800.000 39 39,0 39,0 89,0 
> Rp 800.000 11 11,0 11,00 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
Sumber : Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018. 
 
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa 
karakteristik reponden menurut Pendapatan per Bulan yang 
diklasifikasikan berdasarkan jumlah pendapatan perbulan yang paling 
dominan adalah > Rp 400.000 - Rp 600.000 yaitu sebanyak 48 orang 
atau 48%. Kemudian > Rp 600.000 - Rp 800.000 yaitu sebanyak 39 
orang atau 39,5%,  > Rp 800.000 yaitu sebanyak 11 orang atau 11%, 
dan yang paling sedikit adalah < Rp 400.000 yaitu 2 orang atau 2 %. 
Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan perbulan responden yang 
paling dominan adalah > Rp 400.000 - Rp 600.000. 
 
4.2 Uji Instrumen 
Tahap analisis data dalam penelitian ini yang pertama yaitu 
melakukan uji validitas dann reabilitas dengan sampel 20 responden. 
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4.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat 
pengukur dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang 
diukur.Jika rhitung lebih besar dari rtabel dan nilai positif maka 
butir/pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 
2013: 53) 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap butir item 
dalam instrumen itu valid atau tidak, dengan cara mengkorelasikan 
antara skor butir dengan skor total menggunakan program komputer 
yaitu SPSS. Apabila korelasi tiap item pernyataan positif dan besarnya 
0,30 keatas (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) maka butir item tersebut valid, dan jika 
korelasi dibawah 0,30, maka butir item tersebut tidak valid, sehingga 
harus diperbaiki atau dibuang (Sugiyono, 201: 126). Berikut adalah 
hasil uji validitas: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Pengetahuan 
 
No. Butir Soal R Hitung R Tabel Keterangan 
1 a1 0,655 0,195 Valid 
2 a2 0,736 0,195 Valid 
3 a3 0,655 0,195 Valid 
4 a4 0,736 0,195 Valid 
5 a5 0,767 0,195 Valid 
6 a6 0,838 0,195 Valid 
7 a7 0,802 0,195 Valid 
8 a8 0,518 0,195 Valid 
9 a9 0,552 0,195 Valid 
Sumber : Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018. 
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Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel pengetahuan dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,195. Nilai 0,195 
diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 100. Sehingga keseluruhan skor 
indikator-indikator variabel pengetahuan dapat memberikan 
representasi yang baik dan dapat digunakan sebagai instrument dalam 
mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian ini. 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Kondisi Keuangan 
 
 
 Sumber : Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018. 
Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel kondisi keuangan dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0, 0,195. Nilai 0,195 
diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 100. Sehingga keseluruhan skor 
indikator-indikator variabel kondisi keuangan dapat memberikan 
representasi yang baik dan dapat digunakan sebagai instrument dalam 
mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian ini. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Keputusan 
No. Butir Soal R Hitung R Tabel Keterangan 
1 Y1 0,760 0,195 Valid 
2 Y2 0,801 0,195 Valid 
   Sumber : Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018. 
No. Butir Soal R Hitung R Tabel Keterangan 
1 b1 0,534 0,195 Valid 
2 b2 0,724 0,195 Valid 
3 b3 0,827 0,195 Valid 
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Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa butir – butir pertanyaan 
pada variabel keputusan berinvestasi mempunyai hasil rhitung lebih besar 
dari rtabel. Maka seluruh pertanyaan dikatakan valid, sehingga 
keseluruhan skor indikator-indikator variabel keputusan berinvestasi 
dapat memberikan representasi yang baik dan dapat digunakan sebagai 
instrument dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam penelitian 
ini. 
 
4.2.2 Uji Reliabilitas 
Selain dilakukan uji validitas, sebuah instrumen juga perlu untuk 
dilakukan pengujian terhadap reliabilitas. Uji reliabilitas menunjukan 
akurasi, ketepatan dan konsistensi kuesioner dalam mengukur variabel. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Pengujian reliabilitas dilakukan hanya pada indikator-indikator 
konstruk yang telah melalui validitas, dan dinyatakan valid. 
Hal ini sependapat dengan Sugiyono (2013: 364) yang 
menyatakan bahwa suatu data dapat dikatakan reliabel apabila data 
tersebut konsisten dan stabil dalam artian, jika dua atau lebih peneliti 
dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti 
sama dalam waktu yang berbeda menghasilkan data yang sama, atau 
sekelompok data lebih dipecah menjadi dua menunjukan data yang 
tidak berbeda. 
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Nilai alpha yang didapatkan kemudian dibandingkan dengan nilai 
batas reliabilitas minimum, yaitu 0,70 dan jika nilai uji koefisien 
reliabilitas diatas 0,70 maka item-item tersebut dapat dipercaya 
keandalannya. Berdasarkan hasil dari perhitungan reliabilitas yang telah 
dilakukan pada masing-masing item yakni sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
Nilai batas 
reliabilitas 
Keterangan 
X1 0,907 0,70 Reliabel 
X2 0,828 0,70 Reliabel 
Y  0,813 0,70 Reliabel 
Sumber : Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018. 
Hasil pengujian validitas dan reliabilitas diatas menyimpulkan bahwa 
seluruh butir pernyataan berstatus valid untuk setiap variabel penelitian dan 
untuk seluruh data score yang dihasilkan berstatus reliabel sehingga dapat 
digunakan untuk proses analisis regresi dan uji statistik selanjutnya. 
 
4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 
4.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan kegiatan yang digunakan untuk 
menguji data variabel bebas pada variabel terikat apakah mengikuti 
distribusi normal atau tidak pada persamaan regresi yang dihasilkan 
(dalam Dadang Sunyoto, 2007:95). Berdasarkan hasil dari tabel One 
sample Kolmogrov-smirnov diperoleh angka probalilitas atau Asymp 
Sig. (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 atau menggunakan 
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taraf signifikasi 5%. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
normalitas, menggunakan pedoman sebagai berikut: 
a. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05, maka 
distribusi data adalah tidak normal. 
b. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05, maka 
distribusi data adalah normal. 
Berikut adalah hasil uji normalitas : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018. 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa hasil nilai signifikansi (p) adalah sebesar 0,677 lebih 
dari 0.05 ( p > 0.05), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari 
data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,08939733 
Most Extreme Differences 
Absolute ,072 
Positive ,058 
Negative -,072 
Kolmogorov-Smirnov Z ,721 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,677 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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4.3.2 Uji Multikolinier 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui bahwa apakah dalam 
model regresi ditemukannya korelasi antar variabel independen atau 
tidak.Regresi yang sempurna seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan Variance Inflation 
Factor (VIF) dengan dasar pengambilan keputusan yaitu jika: 
a. Nilai VIF ≥ atau nilai tolerance ≤ 0,10 maka terdapat korelasi 
yang terlalu besar diantara salah satu variabel independen dengan 
variabel independen yang lain (terjadi multikolinearitas). 
b. nilai VIF < 10,00 atau nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas. 
Berikut adalah hasil uji multikolinieritas: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) 10,248 1,255  8,167 ,000   
Pengetahuan -,217 ,080 -,621 -2,707 ,008 ,182 5,495 
KondisiKeuan
agan 
,463 ,178 ,595 2,595 ,011 ,182 5,495 
a. Dependent Variable: KeputusanBerinvestai 
  Sumber : Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018. 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance > 
0,1 dan VIF < 10, dengan demikian model yang diajukan dalam 
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
 
4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Suatu asumsi penting dari model regresi linier klasik adalah 
bahwa gangguan (disturbance) yang muncul dalam regresi adalah 
homoskedastisitas, yaitu semua gangguan tadi mempunyai varian yang 
sama. 
Untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan 
melihat grafik plot anatara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID. Deteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot anatara SRESID dan ZPRED dimana 
sumbu Y adalah Y yang telah dipresdiksi, dan sumbu X adalah residual 
( Y prediksi –Y sesungguhnya) yang telah di studentized. 
Dasar analisisnya adalah sebagai berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola tertentu yang teratur ( bergelombang, melebar kemudian 
menyempit) maka akan mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. 
b. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
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Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas : 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018. 
 
Berdasarkan gambar diatas yang merupakan grafik scatterplot 
dalam hasil uji heretoskedastisitas dapat diketahui bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat 
dikatakan uji heteroskedastisitas terpenuhi. 
 
4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh pengetahuan mahasiawa, kondisi keuangan mahasiswa, 
terhadap keputusan berinvestasi di pasar modal syariah. Adapun variabel 
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dependennya adalah keputusan berinvestasi sedangkan variable 
independennya adalah pengetahuan dan kondisi keuangan mahasiswa. 
Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 20.0 
diperoleh sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018. 
Berdasarkan tabel diatas persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun sebagai berikut : 
Y= 10,248 - 0, 217X1+0, 463X2 + ∑ 
Maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
a. Konstanta bernilai positif sebesar 10,248, hal ini menunjukkan 
bahwa apabila variabel pengetahuan dan kondisi keuangan dianggap 
konstan (0), maka nilai keputusan berinvestasi sebesar 10,248. 
b. Koefisien regresi variabel pengetahuan (b1) bernilai negative sebesar  
0, 217. Hal ini berarti bahwa jika karakter personal dikurangkan satu 
satuan dengan catatan variabel kondisi keuangan dianggap konstan, 
maka akan berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi mahasiswa 
sebesar 0, 217. 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10,248 2,320  8,167 ,000 
Pengetahuan -,217 ,080 -,621 -2,707 ,008 
KondisiKeuangan ,463 ,178 ,595 2,595 ,011 
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c. Koefisien regresi variabel kondisi keuangan (b2) bernilai positif 
sebesar 0,463. Hal ini berarti bahwa jika kondisi keuangan 
ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel pengetahuan 
dianggap konstan, maka akan berpengaruh terhadap keputusan 
berinvestasi mahasiswa sebesar 0,463. 
 
4.5 Uji Ketepatan Model 
4.5.1 Uji Simultan (Uji F) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian ini 
menggunakan level of significant sebesar 5% (α = 0,05) dengan derajat 
kebebasan df= (n-k-1) dimana n adalah jumlah responden dan k adalah 
jumlah variabel. Pembuktian dilakukan apabila Fhitung > Ftabel dan nilai 
signifikansi statistik F < 0,05 maka model regresi fit dan apabila Fhitung 
< Ftabel dan nilai signifikansi statistik F > 0,05 maka model regresi tidak 
fit. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.10 
Hasil F-hitung dan signifikansi 
 
 
 
 
 
Sumber Data : Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018 
 
 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji F dapat dilihat dari Fhitung pada 
tabel diatas yaitu diperoleh sebesar 3,723. Hasil ini lebih besar jika 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 9,018 2 4,509 3,723 ,028
b
 
Residual 117,492 97 1,211   
Total 126,510 99    
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dibandingkan dengan Ftabel (pada df 2;97 diperoleh nilai Ftabel = 1,40). 
Sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan variabel pengetahuan dan kondisi keuangan mahasiswa 
terhadap keputusan berinvestasi di pasar modal syariah. 
 
4.5.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2009:  15). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 
satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien 
determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya 
variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk 
data runtut waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien 
determinasi yang tinggi (Ghozali, 2011: 97). Hasil uji Koefisien 
determinasi (R
2
) adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.11 
Hasil Perhitungan Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,783
a
 ,641 ,602 ,903 
a. Predictors: (Constant), KondisiKeuanagan, Pengetahuan 
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    Sumber Data : Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai R sebesar 0,783, ini 
menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh berpengaruh kuat. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat erat antara 
pengetahuan, kondisi keuangan dan keputusan berinvestasi secara 
simultan. 
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar presentase variabel 
independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variabel 
dependen. R
2
 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase 
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen, atau variabel independen yang digunakan dalam 
model tidak menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya R
2
 
sama dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh yang diberikan 
variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna atau 
variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100% 
variabel dependen. 
Berdasarkan tabel diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 
0,614atau (61%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan 
pengetahuan dan kondisi keuangan terhadap keputusan berinvestasi 
sebesar 61% sedangkan sisanya sebesar 39% dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini. 
b. Dependent Variable: KeputusanBerinvestai 
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4.6 Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji Hipotesis (Uji-t) digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen yang terdiri dari: pengetahuan dan 
kondisi keuangan mahasiswa dalam menerangkan variabel dependen yaitu 
keputusan berinvestasi secara parsial. Berdasarkan hasil perhitungan nilai 
thitung dan signifikansinya diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji T 
Model  thitung Sig. 
1 
(Constant) 8,167 ,000 
Pengetahuan -2,707 ,008 
KondisiKeuangan 2,595 ,011 
   Sumber Data : Hasil Perhitungan dengan SPSS, 2018 
 
Berdasarkan hasil output SPSS di atas kita dapat melihat dimana   
1. Variabel pengetahuan diperoleh nilai thitung= -2,707 nilai ini diharga 
mutlak menjadi 2,707 dan Sig. sebesar 0,008, jika dibandingkan 
dengan ttabel (1,98099) maka thitung > ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya pengetahuan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan berinvestasi mahasiswa. 
2. Variabel kondisi keuangan diperoleh nilai thitung= 2,595 dan Sig. 
sebesar 0,011, jika dibandingkan dengan ttabel (1,98099) maka thitung 
> ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, 
artinya kondisi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan berinvestasi mahasiswa. 
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4.7 Pembahasan 
4.7.1 Pengetahuan Mahasiswa Terhadap Keputusan Berinvestasi di 
Pasar Modal Syariah 
Peneliti melakukan penelitian terhadap 100 responden, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa variabel pengetahuan mahasiswa 
berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa berinvestasi di pasar modal 
syariah. Hal ini dinyatakan berdasarkan uji T pengetahuan terhadap 
keputusan berinvestasi di pasar modal syariah dengan nilai 
signifikasinya yaitu 0,008 < 0,05. 
Apabila pengetahuan yang dimiliki mahasiswa semakin baik, 
maka keputusan berinvestasi di pasar modal syariah akan semakin 
meningkat. Hal ini karena semakin baik pengetahuan yang dimiliki para 
mahasiswa, maka dapat meningkatkan kemungkinan mahasiswa FEBI 
IAIN Surakarta memutuskan menjadi investor. 
Sehingga penelitian ini mendukung penelitian yang telah 
dilakukan oleh Merawati (2015) dan Adha Riyadi (2016), yang 
menyatakan bahwa pengetahuan mahasiswa berpengaruh terhadap 
keputusan berinvestasi di pasar modal syariah. 
 
4.7.2 Kondisi Keuangan Mahasiswa Terhadap Keputusan 
Berinvestasi di Pasar Modal Syariah 
Kondisi keuangan mahasiswa berpengaruh terhadap keputusan 
berinvestasi pada mahasiswa FEBI IAIN Surakarta. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji T kondisi keuangan terhadap keputusan 
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berinvestasi di pasar modal syariah dengan nilai 2,585 dimana nilai 
signifikasinta 0,011 < 0,05. 
Penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan 
Nujmatul Laily (2012), yang menyatakan bahwa kondisi keuangan 
mahasiswa berpengaruh langsung terhadap keputusan keuangan 
mahasiswa yaitu investasi di pasar modal. 
Dalam berinvestasi menurut Irmawati Amran selaku ketua divisi 
pengembangan investor BEI, saat ini BEI gentar melakukan kampanye 
guna mengajak masyarakat untuk berinvestasi di pasar modal dengan 
hanya berbekal RP 100.000, tetapi bagi mahasiswa yang keungannya 
masih tergantung kepada orang tua nominal tersebut dirasa masih terlalu 
tinggi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut ini : 
1. Berdasarkan uji regresi yang dilakukan pada hipotesis pertama, 
dapat disimpulakn bahwa pengetahuan mahasiswa berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan berinvestasi di pasar modal syariah. 
Hal ini hasil pengolahan dan komputerisasi dengan menggunakan 
program SPSS versi 20 karena dengan hasil penelitian ini 
diperoleh nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,008 > 0,05. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 diterima. 
2. Berdasar kan uji regresi yang dilakukan pada hipotesis ke dua ini, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi keuangan mahasiswa 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi di pasar 
modal syariah. Kesimpulan ini hasil dari pengolahan dan 
komputersasi dengan menggunakan program SPSS versi 20, 
diperolehlah hasil nilai signifikasi yaitu 0,011. Maka, nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5% yang berarti bahwa H2 
ditolak. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Dalam penelitian ini hanya terdapat dua faktor yang diteliti, tentu 
masih banyak lagi faktor – faktor yang belum diteliti. Oleh karena 
itu, untuk peneliti selanjutnya dihararapkan mampu menemukan 
faktor – faktor lain yang mendasari keputusan mahasiswa untuk 
berinvestasi di pasar modal syariah. 
2. Hasil penelitian hanya terbatas berlaku dalam lingkup Fakultas 
Ekonomi dan bisnis Islam di IAIN dikarenakan studi penelitian yang 
digunakan hanya lingkup kecil yaitu mahasiwa yang memiliki akun 
di GIBEI IAIN Surakarta, dan jawaban yang diberikan dari masing-
masing responden juga mempengaruhi hasil yang berbeda-beda 
untuk menentukan faktor yang memepengaruhinya. 
 
5.3 Saran – saran 
Adapun saran – saran yang dapat penulis sampaikan secara rinci, 
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak yang 
bersangkutan, adalah sebagai berikut : 
1. Perlu adanya perhatian untuk meningkatkan kualitas pengetahuan 
yang baik sehingga dapat menambah mahasiswa yang mau 
memutuskan untuk berinvestasi. 
2. Untuk penelitian kedepan dapat menggunakan responden yang 
lingkupnya luat tidak hanya mengambil dalam lingkungan FEBI 
IAIN Surakarta namun bisa keluar lingkungan kampus seperti 
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Universitas Muhammadiyah Surakarta, Universitas Sebelas Maret 
atau bisa kampus – kampus lainnya. 
3. Bagi mahasiswa FEBI yang belum memutuskan menjadi investor 
di pasar modal syariah, mulai dari sekarang untuk berganbung di 
pasar modal karena dengan berinvestasi di pasar modal dapat 
menambah wawasan, membuka lapangan pekerjaan baru, serta 
sebagai bekal persiapan masa mendatang dalam hal keuangan. 
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Lampiran 1 : Kuisioner Penelitian 
 
 
Assalamu’alaikum Wr.wb 
Saudara/i yang saya hormati, 
Saya Mahasiswa jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Dalam hal ini saya sedang mengadakan 
penelitian Tugas Akhir. Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan 
Pengetahuan dan Kondisi Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta Terhadap Keputusan Berinvestasi di Pasar Modal Syariah. 
Atas bantuan, kesediaan waktu, dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
Kuisioner 
Hubungan Pengetahuan dan Kondisi Keuangan Mahasiswa Terhadap Keputusan 
Berinvestasi DiPasar Modal Syariah 
 
Petunjuk Pengisian Identitas Responden 
1. Jawablah pertanyaan sesuai dengan kondisi dan opini Anda pribadi. 
2. Berilah tanda silang (X) pada hanya satu huruf yang menjadi pilihan 
jawaban Anda, kecuali diatur berbeda. 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Nama  : 
2. Jenis Kelamin : 
a. Laki – Laki   b. Perempuan 
3. Pendapatan per bulan : 
a. ≤ Rp 400.000   c. > Rp 600.000 – Rp 800.000 
 b. > Rp 400.000 – Rp 600.000  d. > Rp 800.000 
Maulina Nur Fadmawati - 145131165 
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Cara Pengisian Kuisioner : 
Saudara/i cukup memberikan tanda silang ( √ ) pada pilihan jawaban yang 
tersedia sesuai dengan pendapat Saudara/i. Setiap pernyataan hanya ada 
satu pilihan jawaban. Setiap nilai/skor akan mewakili tingkat kesesuaian 
dengan pendapat Saudara/i. Nilai/skor jawaban adalah sebagai berikut: 
Nilai/skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
Nilai/skor 2 : Tidak Setuju (TS) 
Nilai/skor 3 : Kurang Setuju (KS) 
Nilai/skor 4 : Setuju (S)  
Nilai/skor 5 : Sangat setuju (SS) 
B. PENGETAHUAN 
No. Pertanyaan Skala Pengukuran 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1. Sebagai calon investor, pengetahuan dasar 
tentang investasi sangat penting 
     
2. Mata kuliah pasar modal membantu investor 
untuk menambah pengetahuan investasi 
mahasiswa 
     
3. IPO (Initial Public Offering) adalah istilah 
yang berarti perusahaan menerbitkan saham 
untuk pertama kali kepada masyarakat. 
     
4. Pemahaman tentang pengetahuan dasar 
investasi wajib dikuasai sebelum melakukan 
investasi. 
     
5. Mengukur tingkat resiko membantu investor 
dalam meminimalisir terjadinya kerugian. 
     
6. Besarnya keuntungan yang di peroleh      
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sebanding dengan resiko yang akan 
ditanggung. 
7. Investasi dengan tingkat resiko tinggi namun 
return nya juga tinggi merupakan tantangan 
menarik bagi saya 
     
8. Saya melakukan analisis perhitungan untuk 
mengetahui return yang akan diperoleh 
sebelum memilih perusahaan untuk di 
investasikan 
     
9. Saya menanamkan investasi dengan harapan 
mendapat keuntungan yang berlipat. 
     
 
C. Kondisi Keuangan 
No
. 
Pertanyaan Skala pengukuran 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1. Saat ini BEI memberikan kemudahan dalam 
berinvestasi yaitu dengan pemberlakuan 
tentang kebijakan pembukaan rekening 
sebesar Rp 100.000 sehingga mudah 
dijangkau. 
     
2. Dalam Berinvestasi saya mempertimbangkan 
estimasi dana sebelum melakukan transaksi 
tersebut. 
     
3. Pertimbangan Anggaran dan pendapatan 
membantu saya untuk memenuhi keuangan 
pribadi. 
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D. Keputusan Berinvestasi di Pasar Modal 
Selesai 
Terimakasih atas kesediaan Saudara/i untuk berpartisipasi dalam mengisi 
kuisioner ini. Jangan lupa mengembalikan kuisioner yang telah diisi ya. 
Lampiran 2 :Data Responden Investor GIBEI FEBI IAIN Surakarta 
 
Identitas Responden 
No Gender Pendapatan 
Per Bulan 
1 2 2 
2 2 2 
3 2 3 
4 2 3 
5 2 2 
6 2 2 
7 2 3 
8 2 2 
9 1 4 
10 1 3 
11 1 2 
12 2 2 
13 2 3 
14 1 2 
15 1 4 
16 1 3 
17 1 2 
18 1 1 
19 1 4 
20 1 3 
21 2 3 
22 2 3 
23 2 1 
24 1 2 
25 1 2 
26 1 3 
27 2 3 
28 2 4 
29 2 2 
30 2 3 
31 2 4 
32 2 3 
33 2 2 
34 1 2 
No
. 
Pertanyaan 
Skala Pengukuran 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
KS 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
1. Sebelum melakukan investasi saya mencari 
informasi tingkat persentase keuntungan suatu 
perusahaan yang akan saya dapatkan. 
 
   
 
2. Sebelum melakukan investasi saya selalu 
melihat risiko yang akan terjadi di masa 
depan. 
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35 2 2 
36 2 3 
37 1 3 
38 1 2 
39 1 3 
40 1 2 
41 2 2 
42 1 2 
43 2 3 
44 1 3 
45 1 3 
46 1 2 
47 1 2 
48 2 2 
49 1 3 
50 1 3 
51 2 2 
52 2 2 
53 2 2 
54 1 2 
55 2 2 
56 1 3 
57 1 3 
58 1 2 
59 1 3 
60 2 2 
61 2 3 
62 2 2 
63 2 2 
64 1 4 
65 2 3 
66 1 3 
67 1 3 
68 2 2 
69 2 3 
70 2 4 
71 2 2 
72 2 4 
73 1 2 
74 2 3 
75 1 2 
76 2 4 
77 1 2 
78 2 2 
79 2 2 
80 2 3 
81 2 3 
82 1 2 
83 1 2 
84 1 3 
85 1 4 
86 1 2 
87 1 2 
88 1 2 
89 1 3 
90 1 3 
91 1 2 
92 2 2 
93 2 2 
94 1 4 
95 1 2 
96 2 2 
97 1 3 
98 2 3 
99 1 3 
100 2 3 
101 2 2 
102 1 2 
103 2 3 
104 2 2 
105 2 3 
106 2 1 
107 2 3 
108 2 2 
109 2 2 
110 2 2 
111 2 3 
112 1 2 
113 2 3 
114 1 3 
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Keterangan : 
Gender : Pendapatan Per Bulan : 
1 = Laki – laki  1 = ≤ Rp 400.000 
2 = Perempuan 2 = > Rp 400.000 – Rp 600.000 
 3 = > Rp 600.000 – Rp 800.000 
 4 = > Rp 800.000 – Rp 1.000.000 
 
PENGETAHUAN 
No. a1 a2 a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 Total 
1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 34 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 33 
4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 41 
5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 42 
6 4 4 3 4 3 3 3 3 3 30 
7 4 3 4 3 3 3 3 3 3 29 
8 4 4 3 4 3 3 3 3 3 30 
9 4 4 3 4 4 4 4 3 4 34 
10 4 3 3 4 3 3 3 3 3 29 
11 3 4 4 3 3 3 3 3 3 29 
12 4 2 4 3 3 3 3 3 3 28 
13 3 4 4 3 3 3 3 3 3 29 
14 2 4 4 3 3 3 3 4 3 29 
15 2 4 3 3 3 3 3 4 3 28 
16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
17 3 2 4 4 4 4 5 4 5 35 
18 3 2 4 4 4 4 4 3 4 32 
19 4 4 4 4 5 4 4 5 4 38 
20 3 3 4 3 3 3 3 4 4 30 
21 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 
22 4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
24 4 4 3 4 4 4 4 5 4 36 
25 4 3 4 4 4 4 5 4 4 36 
26 4 4 3 4 3 3 3 3 3 30 
27 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32 
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28 4 4 5 5 5 5 5 4 4 41 
29 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
30 4 4 3 4 4 4 4 5 4 36 
31 4 4 3 3 3 4 4 4 2 31 
32 4 4 4 4 3 3 4 4 3 33 
33 3 3 3 4 3 3 3 3 3 28 
34 4 4 4 3 4 3 4 4 3 33 
35 4 5 3 3 4 3 3 4 4 33 
36 3 4 4 4 3 3 3 4 4 32 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
38 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
39 5 5 4 4 4 5 4 5 4 40 
40 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 
41 4 4 4 3 3 3 3 4 4 32 
42 4 4 3 3 3 3 3 4 3 30 
43 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
44 4 4 4 3 3 4 4 4 3 33 
45 4 3 4 4 4 5 5 5 4 38 
46 4 4 4 4 5 5 5 4 3 38 
47 4 4 4 4 3 3 3 3 3 31 
48 4 4 3 4 3 3 4 4 4 33 
49 4 4 4 4 4 2 4 4 2 32 
50 4 4 4 4 3 3 2 2 3 29 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
52 3 4 3 4 3 4 4 4 4 33 
53 4 4 4 3 3 3 4 4 3 32 
54 3 4 3 3 3 4 4 3 3 30 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
56 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 
57 4 4 4 5 5 4 5 4 4 39 
58 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 
59 4 4 4 4 4 3 4 4 3 34 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
61 5 4 4 5 5 5 4 5 5 42 
62 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 
63 4 4 5 3 3 3 3 3 3 31 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
66 3 4 4 4 4 4 4 4 3 34 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
68 5 4 5 5 4 4 4 3 4 38 
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69 4 4 4 3 4 4 3 4 3 33 
70 3 4 4 4 4 4 4 4 3 34 
71 3 4 4 4 4 4 4 4 3 34 
72 3 4 4 4 4 4 4 4 3 34 
73 4 4 4 4 4 3 4 3 4 34 
74 4 4 4 4 4 4 3 4 2 33 
75 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
76 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
78 4 4 4 3 4 4 3 4 4 34 
79 4 4 4 3 4 4 3 4 4 34 
80 4 4 4 3 4 4 3 4 3 33 
81 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
82 4 3 4 4 4 5 5 4 5 38 
83 3 4 5 4 3 4 5 4 3 35 
84 4 4 5 5 5 4 4 4 4 39 
85 4 4 3 4 3 4 4 4 3 33 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
88 4 4 4 3 4 4 4 4 3 34 
89 4 4 4 3 4 4 4 4 3 34 
90 4 4 5 4 4 5 4 5 4 39 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
92 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
93 4 4 4 4 3 5 5 3 2 34 
94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
95 3 3 3 3 3 4 4 4 4 31 
96 4 4 4 3 4 4 3 4 3 33 
97 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 
98 4 4 4 4 4 4 3 4 3 34 
99 4 3 3 3 3 5 5 3 3 32 
100 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 
101 4 4 5 3 4 4 5 4 4 37 
102 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 
103 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 
104 4 3 4 4 4 4 4 4 3 34 
105 4 3 5 3 3 4 4 4 4 34 
106 4 3 4 3 3 4 4 5 2 32 
107 3 3 4 4 4 4 4 4 3 33 
108 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 
109 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
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110 3 4 3 4 4 4 4 4 4 34 
111 4 3 3 4 4 4 4 4 3 33 
112 4 4 3 3 3 4 4 4 4 33 
113 4 4 3 4 3 4 3 3 4 32 
114 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 
 
KONDISI KEUANGAN 
No. B1 B2 B3 Total 
1 3 4 4 11 
2 4 3 4 11 
3 4 3 4 11 
4 5 4 4 13 
5 4 5 5 14 
6 4 3 3 10 
7 3 3 3 9 
8 4 3 3 10 
9 4 4 4 12 
10 4 3 3 10 
11 3 3 3 9 
12 3 3 3 9 
13 3 3 3 9 
14 3 3 3 9 
15 3 3 3 9 
16 4 4 4 12 
17 4 4 4 12 
18 4 4 4 12 
19 4 5 4 13 
20 3 3 3 9 
21 3 3 3 9 
22 3 3 3 9 
23 4 4 4 12 
24 4 4 4 12 
25 4 4 4 12 
26 4 3 3 10 
27 4 4 3 11 
28 5 5 5 15 
29 4 4 4 12 
30 4 4 4 12 
31 3 3 4 10 
32 4 3 3 10 
33 4 3 3 10 
34 3 4 3 10 
35 3 4 3 10 
36 4 3 3 10 
37 4 4 4 12 
38 4 3 4 11 
39 4 4 5 13 
40 4 4 4 12 
41 3 3 3 9 
42 3 3 3 9 
43 4 3 4 11 
44 3 3 4 10 
45 4 4 5 13 
46 4 5 5 14 
47 4 3 3 10 
48 4 3 3 10 
49 4 4 2 10 
50 4 3 3 10 
51 4 4 4 12 
52 4 3 4 11 
53 3 3 3 9 
54 3 3 4 10 
55 4 4 4 12 
56 4 3 3 10 
57 5 5 4 14 
58 5 5 5 15 
59 4 4 3 11 
60 4 4 4 12 
61 5 4 5 14 
62 3 3 3 9 
63 3 3 3 9 
64 4 4 4 12 
65 4 4 4 12 
66 4 4 4 12 
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67 4 4 4 12 
68 5 4 4 13 
69 3 4 4 11 
70 4 4 4 12 
71 4 4 4 12 
72 4 4 4 12 
73 4 4 3 11 
74 4 4 4 12 
75 4 4 4 12 
76 4 3 4 11 
77 4 4 4 12 
78 3 4 4 11 
79 3 4 4 11 
80 3 4 4 11 
81 4 4 4 12 
82 4 4 5 13 
83 4 3 4 11 
84 5 5 4 14 
85 4 3 4 11 
86 4 4 4 12 
87 4 4 4 12 
88 3 4 4 11 
89 3 4 4 11 
90 4 4 5 13 
91 4 4 4 12 
92 4 4 4 12 
93 4 3 5 12 
94 4 4 4 12 
95 4 3 4 11 
96 3 4 4 11 
97 4 3 4 11 
98 4 4 4 12 
99 3 3 5 11 
100 3 3 3 9 
101 3 4 4 11 
102 3 3 3 9 
103 4 4 4 12 
104 4 4 4 12 
105 3 3 4 10 
106 3 3 4 10 
107 4 4 4 12 
108 4 3 4 11 
109 4 4 4 12 
110 4 4 4 12 
111 4 4 4 12 
112 3 3 4 10 
113 4 3 4 11 
114 4 3 4 11 
 
KEPUTUSAN 
BERINVESTASI 
No. y1 y2 Total 
1 4 4 15 
2 5 3 16 
3 3 4 13 
4 5 4 15 
5 4 3 14 
6 4 4 17 
7 4 4 16 
8 4 3 15 
9 4 4 16 
10 5 5 19 
11 5 5 20 
12 5 4 17 
13 4 4 14 
14 3 3 13 
15 4 5 16 
16 5 4 17 
17 3 4 14 
18 4 5 16 
19 4 2 13 
20 4 3 15 
21 4 5 14 
22 3 4 17 
23 4 5 16 
24 3 3 13 
25 5 4 15 
26 4 3 16 
27 4 4 15 
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28 4 4 16 
29 4 4 16 
30 3 4 12 
31 3 4 15 
32 4 4 16 
33 3 3 14 
34 4 3 13 
35 4 3 14 
36 4 4 12 
37 4 4 15 
38 4 4 17 
39 3 3 12 
40 3 3 12 
41 3 4 13 
42 4 4 15 
43 3 4 14 
44 3 3 13 
45 4 4 16 
46 4 4 14 
47 4 4 16 
48 4 4 15 
49 5 4 18 
50 5 5 19 
51 5 4 17 
52 5 5 20 
53 4 4 15 
54 4 4 17 
55 5 5 19 
56 4 4 17 
57 4 4 16 
58 4 4 15 
59 3 3 13 
60 4 4 14 
61 4 5 16 
62 4 3 15 
63 4 4 14 
64 4 3 13 
65 4 5 18 
66 5 4 13 
67 4 4 12 
68 4 4 10 
69 3 5 14 
70 5 5 18 
71 5 5 18 
72 5 5 14 
73 4 4 12 
74 4 4 12 
75 4 5 13 
76 5 5 20 
77 4 4 13 
78 4 4 17 
79 4 5 17 
80 5 5 16 
81 4 2 14 
82 4 4 16 
83 3 3 10 
84 5 3 16 
85 4 4 16 
86 5 4 17 
87 4 5 19 
88 4 4 16 
89 5 4 17 
90 5 4 17 
91 4 4 16 
92 3 3 12 
93 4 3 15 
94 4 4 14 
95 5 5 20 
96 5 4 17 
97 4 4 16 
98 5 4 15 
99 4 5 17 
100 5 4 17 
101 4 5 17 
102 4 3 13 
103 4 4 16 
104 4 5 17 
105 5 5 14 
106 4 4 12 
107 4 5 15 
108 3 2 11 
109 4 3 15 
79 
 
    
 
110 5 4 17 
111 5 4 17 
112 4 4 14 
113 5 3 16 
114 5 4 15 
 
Lampiran 3 : Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pengetahuan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 20 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 20 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
a1 28,8000 17,747 ,655 ,900 
a2 28,8000 18,800 ,736 ,895 
a3 28,8000 17,747 ,655 ,900 
a4 28,8000 18,800 ,736 ,895 
a5 28,9500 17,945 ,767 ,891 
a6 28,9000 18,200 ,838 ,888 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,907 9 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
a1 3,6500 ,81273 20 
a2 3,6500 ,58714 20 
a3 3,6500 ,81273 20 
a4 3,6500 ,58714 20 
a5 3,5000 ,68825 20 
a6 3,5500 ,60481 20 
a7 3,6000 ,75394 20 
a8 3,7000 ,65695 20 
a9 3,5000 ,76089 20 
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a7 28,8500 17,292 ,802 ,888 
a8 28,7500 19,461 ,518 ,908 
a9 28,9500 18,682 ,552 ,907 
 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
32,4500 22,892 4,78457 9 
 
Lampiran 4 : Hasil Uji Validitas dan Reability Variabel Kondisi Keuangan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,828 3 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
b1 7,0500 1,524 ,534 ,898 
b2 7,2000 1,116 ,724 ,726 
b3 7,1500 1,187 ,827 ,621 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
10,7000 2,642 1,62546 3 
 
 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
b1 3,6500 ,58714 20 
b2 3,5000 ,68825 20 
b3 3,5500 ,60481 20 
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Lampiran 5: Hasil Uji Validitas dan Reability Variabel Keputusan 
Berinvestasi 
 
 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
15,1000 13,674 3,69779 2 
 
Lampiran 6: Hasil Output SPSS Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,813 2 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
y1 3,0500 ,94451 20 
y2 3,1500 ,87509 20 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
y1 12,0500 8,576 ,760 ,728 
y2 11,9500 12,892 ,003 ,918 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,08939733 
Most Extreme Differences 
Absolute ,072 
Positive ,058 
Negative -,072 
Kolmogorov-Smirnov Z ,721 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,677 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 7: Hasil Output SPSS Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) 10,248 1,255  8,167 ,000   
Pengetahuan -,217 ,080 -,621 -2,707 ,008 ,182 5,495 
KondisiKeuan
agan 
,463 ,178 ,595 2,595 ,011 ,182 5,495 
a. Dependent Variable: KeputusanBerinvestai 
 
Lampiran 8: Hasil Output SPSS Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 9 : Hasil Output SPSS Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Lampiran 10: Hasil Output SPSS Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 9,018 2 4,509 3,723 ,028
b
 
Residual 117,492 97 1,211   
Total 126,510 99    
a. Dependent Variable: KeputusanBerinvestai 
b. Predictors: (Constant), KondisiKeuanagan, Pengetahuan 
 
Lampiran 11: Hasil Output SPSS R2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10,248 2,320  8,167 ,000 
Pengetahuan -,217 ,080 -,621 -2,707 ,008 
KondisiKeuangan ,463 ,178 ,595 2,595 ,011 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,783
a
 ,641 ,602 ,903 
a. Predictors: (Constant), KondisiKeuanagan, Pengetahuan 
b. Dependent Variable: KeputusanBerinvestai 
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Lampiran 12: Hasil Output Uji T 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10,248 1,255  8,167 ,000 
Pengetahuan -,217 ,080 -,621 -2,707 ,008 
KondisiKeuanagan ,463 ,178 ,595 2,595 ,011 
a. Dependent Variable: KeputusanBerinvestai 
 
 
